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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya pertunjukan Tari Topeng 

Cirebon di ruang publik, yang sebelumnya hanya terbatas pada lingkungan keraton. 

Perubahan ini sesuai dengan teori transformasi budaya, yang menyatakan bahwa 

kesenian tradisional beradaptasi dengan dinamika sosial, politik, dan ekonomi. 

Transformasi ini dimulai sejak tahun 1970-an, saat festival dan sanggar seni mulai 

bermunculan yang difasilitasi oleh pihak keraton sebagai respons terhadap regulasi 

kesenian dan semangat pelestarian budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi Tari Topeng Cirebon pada tahun 1970, menganalisis 

bentuk penyajian di ruang publik selama 1970–2022, serta memaparkan peran 

seniman dalam pelestariannya. Masalah utama yang dikaji adalah: “Bagaimana 

upaya pelestarian kesenian Tari Topeng Cirebon di ruang publik Kota Cirebon dari 

tahun 1970 hingga 2022?”. Metode yang digunakan adalah metode historis dengan 

tahapan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Teknik pengumpulan data 

meliputi studi pustaka, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan: pertama, sejak 1970 Tari Topeng Cirebon mengalami pembatasan 

dari pemerintah, namun kemudian bangkit melalui festival, lomba tari, dan promosi 

ke luar negeri. Kedua, pendirian sanggar seni oleh keraton dan masyarakat 

menjadikan pembelajaran Tari Topeng lebih terbuka dan mendorong regenerasi 

penari topeng. Ketiga, inovasi bentuk, durasi, dan kolaborasi lintas seni 

memperkuat eksistensi Tari Topeng hingga diakui sebagai (WBTB) Warisan 

Budaya Tak  Benda Indonesia pada 2014. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya dengan temuan dan fakta-fakta 

terbaru yang belum terungkap. 

Kata Kunci: Tari Topeng Cirebon, Keraton Cirebon, Perkembangan  

                      Kesenian, Pelestarian Budaya, Sanggar Seni. 
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ABSTRACT 

This research is based on the development of Tari Topeng Cirebon (Cirebon Mask 

Dance) performances in public spaces, which were previously limited to the palace 

(keraton) environment. This shift aligns with the theory of cultural transformation, 

which asserts that traditional arts adapt to social, political, and economic 

dynamics. The transformation began in the 1970s, when festivals and art studios 

(sanggar seni) started to emerge, facilitated by the palace as a response to art 

regulations and a growing spirit of cultural preservation. This study aims to 

describe the condition of Tari Topeng Cirebon in the 1970s, analyze its public 

performances from 1970 to 2022, and explain the role of artists in its preservation. 

The main research question is: “How has Tari Topeng Cirebon been preserved in 

public spaces in the city of Cirebon from 1970 to 2022?”. The research method used 

is the historical method, which involves four stages: heuristics, source criticism, 

interpretation, and historiography. Data collection techniques include literature 

study, documentation, and interviews. The findings reveal three main points. First, 

since 1970, Tari Topeng Cirebon faced restrictions from the government but 

gradually revived through festivals, dance competitions, and international 

promotions. Second, the establishment of art studios by both the palace and local 

communities made the learning of Tari Topeng more accessible and encouraged the 

regeneration of mask dancers. Third, innovations in form, duration, and 

interdisciplinary collaborations have strengthened the dance’s presence, 

culminating in its recognition as an Intangible Cultural Heritage (Warisan Budaya 

Tak Benda, WBTB) of Indonesia in 2014. This study is expected to serve as a 

reference for future research by presenting new findings and facts that have not yet 

been revealed. 

Keywords: Cirebon Mask Dance, Cirebon Palace, Art Development, Cultural 

                    Preservation, Art Studios. 
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Wawancara 

Elang Heri Komarhadi (seniman dan ketua Sanggar Seni Sekar Pandan) 13 Oktober 

2024 & 15 November 2024. 

Iman (budayawan dan kepala bagian pemandu di Keraton Kasepuhan) 25 Oktober 

2024. 

Mamat Nurachmat (seniman dan pimpinan generasi kedua Sanggar Seni Klapa 

Jajar) 12 Oktober 2024. 

Ratu Raja Arimbi (sekretaris Keraton Kanoman sejak tahun 2003, sekaligus juru 

bicara Sultan Kanoman XII) 12 Oktober 2024. 

Waryo Sela (seniman dan pengrajin topeng) 26 Oktober 2024. 

Tomi Uli (seniman dan koordinator kelas Tari Topeng di sanggar seni Sekar Pandan) 

26 Oktober 2024. 

Toto Amsar Suanda (seniman) 3 November 2024. 

Endo Suanda (seniman) 13 November 2024. 

Pangeran Elang Tommy Iplaludin (seniman dan Pangeran Patih dari Kesultanan 

Kacirebonan) 15 November 2024. 

Anisa Lidya Sari (masyarakat dan merupakan peserta sanggar Klapa Jajar di tahun 

1973) 16 November 2024. 
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